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MOTO

“Jika Allah menolong kamu, maka tak ada orang yang dapat mengalahkan kamu;
Jika Allah membiarkan kamu (tidak memberi pertolongan), maka siapakah gerangan
yang dapat menolong kamu (selain) dari Allah sesudah itu? Karena itu hendaklah
kepada Allah saja orang-orang mukmin bertawakkal.”

(terjemahan Q.S. Ali Imran 160) ™

“Ketika keluasan ilmu dan pesona akhlak telah engkau miliki, hanya satu yang ingin
saya katakana, "Melesatnya secepat kilat!” Karena engkau telah pantas untuk

sukses.”

(Nafis, 2016)”

“ Departemen Agama Republik Indonesia. 2013. Al-Qur’an dan Terjemahannya. Klaten: Sahabat.
Nafis, A. Z. M. 2016. Sukses di Usia muda, Harga Mati!. Jangan Gedein Malu Gedein Saldomu.
Bandung: Mizan Media Utama.
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RINGKASAN

Keanekaragaman Jenis Belalang (Orthoptera: Caelifera) Di Zona Rehabilitasi
Resort Wonoasri Taman Nasional Meru Betiri; Ratih Kumalararas,
131810401053; 2017: 34 halaman; Jurusan Biologi Fakultas Matematika dan limu
Pengetahuan Alam Universitas Jember.

Belalang dalam habitatnya merupakan salah satu komponen penyusun
ekosistem teresterial. Stabilitas ekosistem mempengaruhi tingkat keanekaragaman
jenis belalang yang berada di suatu ekosistem. Ekosistem di wilayah konservasi
umumnya merupakan ekosistem yang stabil, sehingga jumlah jenis dan
kelimpahannya juga tinggi. Ekosistem di wilayah konservasi Taman Nasional Meru
Betiri mengalami gangguan yang berat akibat penebangan liar. Salah satu ekosistem
yang terganggu berada di wilayah tersebut adalah Resort Wonoasri Blok Curah
Malang. Pada saat ini tumbuhan yang tumbuh di lokasi ini terutama adalah semak
dan herba, dan tidak ditemukan banyak pohon. Kondisi ini dapat mempengaruhi
keanekaragaman dan kelimpahan belalang. Namun demikian sampai saat ini belum
ada penelitian tentang keanekaragaman belalang di lokasi ini. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui komposisi, kelimpahan dan keanekaragaman jenis belalang Ordo
Orthoptera Sub Ordo Caelifera di zona rehabilitasi Resort Wonoasri TN Meru Betiri.

Penelitian dilakukan pada bulan September 2017, selama empat hari secara
berturut-turut saat musim kemarau. Pengambilan spesimen belalang dilakukan
sebanyak dua kali setiap hari, yaitu pertama pada pukul 07:00 — 12:00 WIB dan
kedua pada pukul 13:00 — 17:00 WIB. Penelitian dilakukan pada lahan rehabilitasi
seluas 8000 m2 Sampel belalang yang tertangkap dianalisis di Laboratorium
Entomologi LIPI Cibinong untuk menentukan komposisi jenisnya dan data jumlah
jenis belalang dan kelimpahannya digunakan untuk menentukan nilai indeks
keanekaragaman jenis jenis Shannon — Wienner (H”).

Berdasarkan hasil penelitian, belalang yang ditemukan di zona rehabilitasi
Resort Wonoasri TN Meru Betiri tergolong kedalam dua famili, tiga subfamili,
sembilan genus, dan empat belas jenis. Hasil yang didapatkan pada penelitian ini
ditemukan sebanyak 331 individu yang termasuk dalam Famili Pyrgomorphidae dan
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Acricidae, terdiri dari 9 genus yaitu Atractomorpha, Trilophidia, Heteropternis,
Phlaeoba, Trycalinae, Acrida, Pternoscirta, Oxya, dan Catantops. Spesies yang
ditemukan adalah Atractomorpha psittacina, Trilophidia cristella, Heteropternis
obscurella, Heteropternis respondens, Phlaeoba antennata, Phlaeoba rustica,
Trycalinae antennata, Acrida turrita, Pternoscirta caliginosa, Oxya chinensis, Oxya
gavisa, Oxya intricata, Catantops angustifrons, dan Catantops splendens . Jenis
belalang yang memiliki jumlah individu terbanyak adalah Catantops splendens (93
ekor). Kelimpahan Catantops splendens yang tinggi disebabkan oleh jenis ini lebih
mampu beradaptasi terhadap lingkungan dibandingkan jenis yang lain. Jenis belalang
yang paling sedikit adalah Acrida turrita (2 ekor). Belalang A. turrita merupakan
serangga hama tanaman yang habitatnya spesifik ditemukan pada jenis tanaman
budidaya seperti pada tanaman stroberi dan kecipir. Zona rehabilitasi berbatasan
dengan zona pemanfaatan sehingga dimungkinkan jenis belalang ini sedikit
ditemukan di zona rehabilitasi karena faktor ketersediaan makanan yang lebih sedikit
dibandingkan dengan zona pemanfaatan TN Meru Betiri. Nilai keanekaragaman jenis
belalang di kawasan zona rehabilitasi Resort Wonoasri Taman Nasional Meru Betiri

tergolong dalam kategori sedang.
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BAB 1. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Belalang (Ordo Orthoptera: Caelifera) dalam rantai makanan memiliki
kedudukan sebagai herbivor atau konsumen tingkat satu. Belalang sebagai herbivor
atau konsumen tingkat satu merupakan hewan polifag yaitu kelompok hewan yang
makan dan hidup pada bermacam-macam jenis tumbuhan dari bermacam-macam
famili atau dari bermacam-macam ordo (Sudarsono, 2003). Belalang polifag
memakan hampir semua tumbuhan liar atau tanaman budidaya (Probe dan Scalpel,
1980). Kemampuan memakan semua jenis tumbuhan tersebut menjadi penyebab
belalang seringkali menimbulkan kerusakan komunitas tumbuhan liar maupun
budidaya. Namun demikian, jika yang dimakan adalah tumbuhan gulma maka
belalang memiliki peran penting sebagai musuh alami gulma. Selain itu, belalang
memiliki peran tidak langsung sebagai polinator. Pada saat belalang melakukan
aktivitas makan, secara tidak disadari serbuk sari menempel pada tubuhnya dan
kemudian berpindah ke kepala putik. Dengan demikian, keberadaan belalang dapat
memberikan dapak negatif dan positif bagi ekosistem yang ditempatnya.

Belalang dapat hidup pada bermacam-macam teresterial (Erawati & Kahono,
2010). Umumnya hewan ini dapat ditemukan di ekosistem yang ditumbuhi semak
atau rerumputan liar, di pekarangan, lahan pertanian, rerumputan, dan perkebunan
(Erawati & Kahono, 2010). Menurut Rowell (1987) sebagian besar jenis belalang
ditemukan hidup di hutan. Stabilitas ekosistem mempengaruhi tingkat
keanekaragaman jenis belalang. Menurut Baldi & Kisbenedek (1997)
keanekaragaman dan kelimpahan jenis belalang ditemukan lebih tinggi pada
ekosistem yang stabil daripada pada ekosistem yang terganggu.

Ekosistem yang merupakan kawasan konservasi umumnya merupakan
ekosistem yang stabil, sehingga jumlah jenis dan kelimpahan belalang juga tinggi.
Namun demikian, ekosistem di beberapa wilayah konservasi di Indonesia mengalami
kerusakan yang sebagian besar disebabkan oleh aktivitas manusia. Salah satu
ekosistem tersebut adalah Blok Wonoasri yang merupakan bagian dari hutan hujan

tropis Taman Nasional Meru Betiri (TNMB). Hutan Wonoasri sebelum terjadi
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penebangan liar seluruh bagiannya memiliki stratifikasi tumbuhan yang kompleks
karena bermacam-macam jenis pohon, semak dan herba tumbuh lebat di wilayah
tersebut (Balai Taman Nasional Meru Betiri, 2015). Akibat aktivitas tersebut,
beberapa bagian dari hutan pada saat ini hanya ditumbuhi semak dan herba dengan
sedikit pohon tumbuh diantaranya. Bagian TNMB ini kemudian ditetapkan sebagai
zona rehabilitasi yang terus diupayakan untuk menjadi ekosistem hutan kembali.
Kondisi  vegetasi yang demikian dimungkinkan dapat mempengaruhi
keanekaragaman dan kelimpahan jenis belalang yang hidup di wilayah rehabilitasi
tersebut.

Keanekaragaman jenis belalang (Ordo Orthoptera: Caelifera) sangat
bergantung pada keanekaragaman jenis tumbuhan. Sementara itu, belalang di dalam
habitatnya memiliki peranan positif dan negatif. Berdasarkan kondisi vegetasi Resort
Wonoasri yang sebagian besar ditumbuhi semak dan herba serta peran belalang yang
salah satunya dapat berkontribusi positif bagi Resort Wonoasri dalam prosesnya
menjadi hutan kembali, maka penting dilakukan penelitian tentang keanekaragaman
jenis belalang di zona rehabilitasi Resort Wonoasri Taman Nasional Meru Betiri
(TNMB). Sampai saat ini belum ditemukan informasi ilmiah tentang penelitian
belalang di wilayah tersebut.

1.2 Rumusan Masalah

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimanakah komposisi,
kelimpahan dan keanekaragaman jenis belalang Ordo Orthoptera Sub Ordo Caelifera
yang terdapat di zona rehabilitasi Resort Wonoasri TN Meru Betiri?

1.3 Batasan Masalah
Batasan masalah dalam penelitian ini adalah:
1. identifikasi Ordo Orthoptera hanya pada jenis anggota belalang yang masuk
kedalam Sub Ordo Caelifera
2. individu yang dikoleksi hanya pada jenis anggota belalang diurnal

3. individu yang dikoleksi adalah belalang dewasa.
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1.4 Tujuan
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui komposisi, kelimpahan dan
keanekaragaman belalang Ordo Orthoptera Sub Ordo Caelifera di zona rehabilitasi

Resort Wonoasri TN Meru Betiri.

1.5 Manfaat
Penelitian ini diharapkan bermanfaat sebagai berikut:

1. mendukung perkembangan ilmu pengetahuan dalam bidang biologi Konservasi
dan Entomologi.

2. sebagai data awal bagi TN Meru Betiri mengenai keanekaragaman jenis belalang
anggota Ordo Orthoptera yang terdapat di zona rehabilitasi Resort Wonoasri TN
Meru Betiri.

3. memberikan informasi kepada masyarakat mengenai keberadaan belalang di
lahan rehabilitasi Resort Wonoasri TN Meru Betiri.
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BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Keanekaragaman, Kemerataan, dan Komposisi

Keanekaragaman adalah jumlah jenis spesies yang terdapat dalam suatu area
(Michael, 1994). Keanekaragaman jenis memiliki dua komponen utama yaitu
kekayaan dan kelimpahan (Campbell, dkk., 2010). Keanekaragaman ditandai oleh
jumlah jenis yang membentuk suatu komunitas, semakin banyak jumlah jenis maka
semakin tinggi keanekaragamannya. Keanekaragaman jenis dinyatakan dalam indeks
keanekaragaman. Indeks keanekaragaman menunjukkan hubungan antara jumlah
jenis dengan jumlah individu yang menyusun suatu komunitas, nilai keanekaragaman
yang tinggi menunjukkan ekosistem yang stabil sedangkan nilai keanekaragaman
yang rendah menunjukkan ekosistem yang berubah-ubah (Heddy & Kurniati, 1996).

Komposisi jenis adalah jenis-jenis yang menyusun suatu komunitas.
Kelimpahan adalah jumlah atau banyaknya individu pada suatu area tertentu dalam
suatu komunitas (Michael, 1994). Kelimpahan jenis dapat dipengaruhi oleh faktor-
faktor lingkungan seperti suhu, intensitas cahaya, kelembaban, dan ketersediaan
pakan.

2.2 Biologi Belalang
2.2.1 Morfologi Belalang

Belalang merupakan serangga yang memiliki sayap namun ada sebagian yang
tidak memiliki sayap. Bentuk tubuh belalang memanjang yang terdiri dari beberapa
segmen dan memiliki antena yang ukurannya relatif panjang atau pendek (Borror
dkk., 1992). Tubuh Belalang terbagi menjadi tiga bagian yaitu bagian kepala, torak
dan abdomen (Gambar 2.1).
a. Kepala

Kepala Belalang terdiri dari 3 sampai 7 ruas, yang memiliki fungsi sebagai
alat pengumpul makanan, penerima rangsang dan pemroses informasi di otak
(Suheriyanto, 2008). Tipe kepala adalah hypognatus yaitu posisi kepala dengan
mulut mengarah kebawah. Kepala terdiri dari beberapa bagian antara lain sepasang

antena (Gambar 2.1), sepasang mata majemuk, tiga buah mata tunggal (ocelli) dan
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mulut. Tipe mulut pada belalang yaitu tipe menggigit dan mengunyah, yang ditandai
dengan adanya mandibula yang berfungsi untuk menggigit dan memotong makanan
(Purnomo & Haryadi, 2007).

b. Torak (dada)

Torak terdiri dari tiga segmen yaitu segmen torak depan (protoraks), segmen
torak tengah (mesotoraks) dan segmen torak belakang (metatoraks) (Hadi dkk.,
2009). Torak belalang berfungsi untuk pergerakan karena pada torak terdapat tiga
pasang kaki yang muncul pada setiap segmen torak dan sayap (pada Belalang
bersayap).

Tungkai atau kaki pada belalang terdiri atas koksa (ruas pertama) yang
menempel pada toraks, trokhanter (ruas kedua), femur (ruas ketiga) yang berukuran
besar dan panjang, tibia (ruas keempat), tarsus (ruas terakhir) yang terdiri dari 1-5
ruas dan pretarsus yang terletak pada ujung yang terdiri dari sepasang kuku (Gambar
2.1) (Purnomo & Haryadi, 2007).

Sayap depan belalang berbentuk panjang dan terdiri dari rangka-rangka
sayap, terdapat bagian yang menebal yang disebut dengan tegmina. Sayap bagian
belakang berselaput tipis, lebar dan terdiri dari rangka-rangka sayap. Sayap belalang
muncul pada bagian torak yaitu satu pasang pada mesotoraks dan satu pasang pada
metatoraks. Sayap berfungsi untuk terbang dan pelindung tubuh serta penghasil suara
dibeberapa jenis serangga (Borror dkk., 1992).

c. Abdomen (perut)

Abdomen belalang umumnya terdiri dari 11 ruas yang meliputi sternum,
tergum dan membran pleuron. Ruas abdomen tersusun dari tiga kelompok yaitu ruas
pregenital, ruas genital dan ruas post genital. Ordo Orthoptera khususnya belalang
pada ruas ke-11 mengalami modifikasi berbentuk segitiga yang disebut epiprok
(Purnomo & Haryadi, 2007). Alat kelamin belalang terletak pada segmen abdomen
ke-8 dan 9. Segmen-segmen tersebut memiliki kekhususan yaitu sebagai alat untuk
kopulasi dan peletakkan telur (Hadi dkk., 2009).
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Gambar 2.1 Morfologi belalang ( Sumber: Bentley, 2010)

2.2.2 Siklus Hidup Belalang

Siklus hidup adalah suatu rangkaian berbagai stadia yang terjadi pada
serangga selama pertumbuhannya sejak telur sampai imago (Jumar, 2000). Belalang
merupakan kelompok serangga hemimetabola yaitu serangga yang mengalami
metamorfosis tidak sempurna. Tahapan perkembangannya adalah telur, kemudian
menjadi nimfa yaitu belalang muda yang memiliki bentuk tubuh yang sama dengan
fase dewasa dan belalang akan mengalami pergantian kulit pada fase ini. Selanjutnya
nimfa tersebut akan berubah menjadi imago (dewasa) yang merupakan fase yang
ditandai dengan berkembangnya semua organ tubuh dengan baik, termasuk alat

perkembangbiakan dan sayap (Willemse, 2001).

2.2.3 Taksonomi Sub Ordo Caelifera

Orthoptera termasuk Kingdom Animalia, Filum Arthopoda, Kelas Insekta,
Ordo Orthoptera. Ordo Orthoptera terbagi menjadi dua Sub Ordo yaitu Caelifera dan
Ensifera. Pengelompokan kedua Sub Ordo ini berdasarkan panjang atau pendeknya
antena (Borror dkk., 2009).

Sub Ordo Caelifera memiliki ciri-ciri femur kaki belakang membesar, tarsus
beruas tiga buah atau kurang, antena pendek dan menghasilkan suara dengan
menggosokkan tungkai belakang. Belalang anggota Sub Ordo Caelifera yang
tergolong hewan diurnal dan dapat ditemukan di Indonesia terdiri dari tiga famili
(Borror dkk., 1992) antara lain:

a. Famili Acricidae
Famili Acricidae memiliki ciri-ciri: antena pendek, tarsus tiga ruas, femur

kaki belakang membesar, ovipositor pendek. Tubuh berwarna abu-abu atau
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kecoklatan dan beberapa berwarna cerah pada sayap bagian belakang. Ukuran tubuh
betina adalah lebih besar daripada jantan. Belalang anggota famili ini contohnya
adalah belalang-belalang yang berantena pendek (Borror dkk., 1992).
b. Famili Eumastacidae

Famlili Eumastacidae memiliki ciri-ciri: tidak memiliki sayap. Berwarna
kecoklat-coklatan, antena sangat pendek, berbentuk ramping dan pada fase dewasa
panjang tubuhnya mencapai 8-25 mm. Belalang anggota famili ini contohnya adalah
belalang monyet (Borror dkk., 1992).
c. Famili Tetrigidae

Famili Tetrigidae memiliki ciri-ciri: memiliki panjang tubuh 13-19 mm.
Betina memiliki ukuran tubuh yang lebih besar dan lebih berat daripada jantan. Saat
fase dewasa, famili Tetrigidae dapat ditemukan pada waktu musim semi dan
permulaan musim panas. Belalang anggota famili ini contohnya adalah belalang
cebol dan belalang berbulu (Borror dkk., 1992).

2.3 Habitat Belalang

Menurut Resh & Carde (2003), belalang termasuk serangga teresterial dan
dapat hidup dimana saja di seluruh dunia kecuali di ekosistem tundra dan kutub.
Belalang yang hidup di semak belukar biasanya hidup di bagian bawah kanopi
tumbuhan (semak) untuk menghindari adanya serangan predator. Belalang yang
hidup di rerumputan, perkebunan dan lahan petanian biasanya mencari makan dan
melakukan aktivitas pada bagian daun tumbuhan.

Habitat yang cocok sangat mempengaruhi perkembangbiakan belalang,
seperti ketersediaan makanan dan tempat perlindungan dari serangan predator.
Belalang akan mudah untuk menghindar dari ancaman predator dengan menjatuhkan
tubuhnya ke bawah sehingga akan tertutup oleh rerumputan yang ada di sekitarnya
(Erawati & Kahono, 2010).

2.4 Zona Rehabilitasi Taman Nasional Meru Betiri

Taman Nasional adalah kawasan pelestarian alam yang mempunyai
ekosistem asli dan dikelola dengan sistem zonasi yang dimanfaatkan untuk tujuan
penelitian, ilmu pengetahuan, pendidikan, budidaya, pariwisata, dan rekreasi. Zona

dalam kawasan taman nasional terbagi menjadi zona inti, zona rimba (wilayah


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

perairan), zona pemanfaatan, dan zona lain seperti zona tradisional, zona rehabilitasi
dan zona religi atau budaya (Sugiarto, 2012).

Zona rehabilitasi adalah bagian dari taman nasional yang karena mengalami
kerusakan, sehingga perlu dilakukan kegiatan pemulihan komunitas hayati dan
ekosistemnya yang mengalami kerusakan. Karakteristik zona rehabilitasi adalah
adanya perubahan fisik, sifat fisik dan hayati yang secara ekologi berpengaruh
kepada kelestarian ekosistem yang pemulihannya diperlukan campur tangan
manusia.

Taman Nasional Meru Betiri (TNMB) terletak di pantai selatan Jawa Timur,
yang secara administratif termasuk dalam dua kabupaten yakni Jember seluas 37.585
ha dan Banyuwangi seluas 20.415 ha. Kawasan Meru Betiri yang secara geografis
terletak antara 113° 37' - 113° 58' BT dan 08° 21' - 08° 34' LS ini ditetapkan sebagai
taman nasional pada tahun 1997 yang pengelolaannya berada di bawah Balai TN
Meru Betiri (Balai Taman Nasional Meru Betiri, 2015).

Taman Nasional Meru Betiri secara umum memiliki tipe vegetasi berupa
vegetasi pantai, payau, rawa, dan hutan hujan tropika dataran rendah. Resort
Wonoasri adalah salah satu resort yang terletak di TN Meru Betiri Jember dengan
luas 58.000 ha. Penebangan besar-besaran yang terjadi pada tahun 1998, telah
mengubah ekosistem hutan lindung tersebut menjadi lahan gundul dan areal tanaman
semusim seluas 2.155 ha. Sehingga resort Wonoasri terbagi menjadi beberapa zonasi
yaitu, zona inti, zona rehabilitasi, dan zona rimba (Balai Taman Nasional Meru
Betiri, 2015).
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BAB 3. METODE PENELITIAN

3.1 Tempat dan Waktu Penelitian

Pengumpulan spesimen dilakukan di zona rehabilitasi Resort Wonoasri
Taman Nasional Meru Betiri (Gambar 3.1). Identifikasi dan deskripsi spesimen
dilakukan di Laboratorium Ekologi, Jurusan Biologi, FMIPA, Universitas Jember
selama 1 minggu pada tanggal 28 September-6 Oktober 2017. Verifikasi spesimen
dilakukan di Laboratorium Entomologi LIPI Cibinong selama 9 hari mulai tanggal
16 Oktober-24 Oktober 2017 (Lampiran D).
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Gambar 3.1 Peta lokasi penelitian di Resort Wonoasri (Balai Taman Nasional Meru
Betiri, 2015)

3.2 Alat dan bahan
3.2.1 Alat

Alat utama untuk menangkap serangga adalah jaring serangga Yyaitu jaring
yang terbuat dari kain kasa yang ditopang oleh tangkai kayu sepanjang dua meter.

Alat-alat yang lain meliputi botol spesimen, toples plastik, kuas, pinset, kamera
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digital NIKON D3300, alat tulis, mikroskop stereo, cawan petri, jarum serangga,
Heating Oven J. P Selecta Conterm Series, GPS Garmin Etrex 10, dan buku
identifikasi belalang “Fauna Malesiana Guide To The Pest Orthoptera of The Indo-
Malayan region” (Willemse, 2001).

3.2.2 Bahan
Bahan yang digunakan pada penelitian ini antara lain alkohol 70%, plastik,

dan kertas label.

3.3 Prosedur Penelitian
3.3.1 Penentuan Lokasi Pengambilan Sampel

Pengambilan sampel dilakukan di zona rehabilitasi Resort Wonoasri TN.
Meru Betiri di lahan seluas 8000 m2. Lahan rehabilitasi yang dipilih adalah lahan
yang memiliki berbagai jenis tumbuhan.

3.3.2 Teknik Pengambilan Spesimen Belalang

Sampel belalang dikoleksi dengan menggunakan metode jelajah dan
penangkapan dilakukan secara langsung dengan menggunakan jaring serangga.
Penggunaan jaring serangga dilakukan dengan cara ayunan tidak berpola. Hal ini
dikarenakan kondisi pada lahan rehabilitasi hanya didominasi oleh herba dan semak.

Penelitian dilakukan pada bulan September 2017, selama 4 hari berturut-turut
pada saat musim kemarau. Pengambilan spesimen belalang dilakukan pada pagi hari
pukul 07.00 - 12.00 WIB dan sore hari pukul 13.00 - 17.00 WIB. Penjelajahan
dimulai pada jalur pertama di lahan rehabilitasi sepanjang 100 m yang berbatasan
dengan lahan pemanfaatan menuju kearah zona inti sepanjang 20 m dengan arah
pandang sebelah kanan dan kiri sejaun 2 m, apabila ditemukan individu belalang
maka dilakukan penangkapan menggunakan jaring serangga. Penjelajahan dilakukan
pada empat jalur utama di lahan rehabilitasi dengan metode yang sama disetiap
jalurnya oleh setiap jenis belalang (Gambar 3.2). Belalang yang didapat langsung
diamati ciri-ciri morfologinya dan dicatat pada label. Selanjutnya, belalang
dimasukkan kedalam botol spesimen yang berisi alkohol 70 % untuk kemudian
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diidentifikasi di laboratorium. Botol spesimen disimpan di kotak penyimpanan
dengan rapi dan teratur agar tidak terjadi kerusakan pada belalang.

Jumlah individu dihitung dengan cara menangkap jenis belalang yang
ditemukan di daerah penjelajahan dan belalang disimpan di dalam toples yang telah
diberi lubang udara. Belalang yang tertangkap kemudian diamati ciri-ciri
morfologinya untuk dihitung jumlahnya dengan menyesuaikan ciri-ciri morfologi
jenis yang telah ditangkap dan didata sebelumnya. Belalang yang tertangkap
dilepaskan kembali saat penangkapan spesimen dan penghitungan jumlah individu

selesai. Hal ini untuk menghindari adanya penghitugan ulang pada setiap individu.

150 meter

450 meter

Keterangan :

= Zona Inti

- = Zona Rehabilitasi
- = Zona Pemanfaatan D = Area Jelajah

Gambar 3.2 Skema jalur penelitian di lahan reabilitasi Resort Wonoasri TNMB
(Dokumentasi pribadi, 2018).
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3.3.3 Proses Penanganan Spesimen di Laboratorium

Spesimen belalang yang telah dimasukkan ke dalam alkohol selanjutnya
dikering-anginkan untuk diawetkan menjadi awetan kering. Belalang ditusuk dengan
jarum pada bagian posterior pronotum tepat di sebelah kanan garis tengah tubuh,
selanjutnya diletakkan pada papan preparat untuk menempatkan serangga. Papan
preparat terbuat dari gabus yang memungkinkan jarum dapat dimasukkan cukup
dalam. Jarum-jarum digunakan untuk mengatur tungkai-tungkai, posisi antena dan
memperkuat spesimen pada saat proses pengeringan. Pengeringan dilakukan dengan
memasukkan papan preparat ke dalam oven selama tiga hari dengan suhu 50°C.
Setelah dioven, spesimen dimasukkan ke dalam kotak koleksi (Borror dkk., 1992).

3.3.4 Identifikasi Sampel Belalang

Sampel belalang yang sudah dioven diidentifikasi di Laboratorium Ekologi
selama 1 minggu. Identifikasi selanjutnya dilakukan di Laboratorium Entomologi
LIPI Cibinong. Awetan belalang dibawa dalam kotak koleksi dengan perjalanan
selama 2 hari. Identifikasi sampel dilakukan dengan mengamati bagian tubuh yang
penting seperti bentuk antena, toraks, abdomen, alat kelamin, corak pada tubuh, dan
sayap untuk diidentifikasi dengan menyocokkan sampel dengan awetan jenis
belalang yang ada di Laboratorium Entomologi LIPI. Jenis yang sudah teridentifikasi

dicatat nama jenisnya dan dicari urutan taksonominya (Lampiran D).

3.3.5 Teknik Pencatatan Data Vegetasi

Pengumpulan data vegetasi dilakukan dengan cara pencatatan nama
tumbuhan yang ditemukan di lahan rehabilitasi. Vegetasi yang belum diketahui
namanya, dicatat berdasarkan ciri-ciri morfologinya untuk diidentifikasi di
laboratorium dan difoto pada bagian tumbuhan yang dapat dijadikan sebagai tahapan
identifikasi seperti batang, daun, bunga, dan buah. Selanjutnya dicatat persen
penutupannya secara visual untuk melihat vegetasi yang paling sering dijumpai pada

area penelitian.
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3.4 Analisis Data

Jumlah jenis dan jumlah individu tiap jenis yang diperoleh selanjutnya
dianalisis untuk menentukan nilai indeks keanekaragaman jenis dan kemerataan
jenis. Analisis data untuk menghitung nilai indeks keanekaragaman jenis dan
kemerataan jenis menggunakan penghitungan rumus sebagai berikut:
3.4.1 Penentuan Nilai Indeks Keanekaragaman Jenis Belalang

Tingkat keanekaragaman jenis belalang ditentukan berdasarkan nilai indeks
keanekaragaman jenis Shannon- Wienner (Ludwig & Reynolds, 1988) dengan rumus
3.1

HY=-> o pres... 5. A L 3.1
Keterangan :
H’ : Indeks keanekaragaman jenis
Pi :Proporsi jumlah jenisindividu ke-i (ni) terhadap jumlah total jenis (N) (ni/N)
N  :Jumlah individu seluruh jenis
ni :Jumlah individu jenis i

Menurut Krebs (2001), tingkat atau tinggi rendah keanekaragaman jenis

diketahui berdasarkan kriteria di bawah ini :

H <1 : Keanekaragaman rendah
1<H<3 : Keanekaragaman sedang
H >3 : Keanekaragaman tinggi

Nilai H’rendah, sedang, atau tinggi dapat diindikasikan dari nilai kemerataan.
Menurut Ludwig dan Reynolds (1988), pengolahan data untuk menentukan

nilai kemerataan dilakukan dengan menggunakan rumus 3.2:

F\= H/In S¥y....... N0 A0 W . W . ... 08 . ... 3.2
Keterangan :
E : Kemerataan
H’ . Keanekaragaman jenis

S : Jumlah jenis
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Menurut Krebs (2001), tinggi dan rendah kemerataan diketahui berdasarkan
kriteria di bawah ini :
E=0 : Kemerataan mendekati rendah

Ex1 : Kemerataan mendekati tinggi
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BAB 4. HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Komposisi Jenis Belalang

Belalang yang ditemukan di zona rehabilitasi Resort Wonoasri TNMB
tergolong kedalam dua famili, tiga subfamili, sembilan genus, dan empat belas jenis.
Belalang yang ditemukan di lokasi penelitian merupakan jenis-jenis yang mampu

beradaptasi dengan faktor-faktor lingkungan yang ada di lokasi penelitian.

Tabel 4.1 Komposisi jenis dan jumlah individu jenis belalang di Zona Rehabilitasi
TN Meru Betiri

Famili Subfamili Genus Nama Jenis J“m'ah
Indivdu
Acrididae Acridinae Trilophidia T. cristella 29
Heteropternis ~ H. obscurella 11
H. respondens 28
Phlaeoba P. antennata 8
P. rustica 9
Trycalinae T. antennata 3
Acrida A. turrita 2
Pternoscirta P.caliginosa 18
Oxyinae Oxya O. chinensis 19
O. gavisa 14
O. intricata 43
Catantopinae Catantops C. angustifrons 45
C. splendens 93
Pyrgomorphidae - Atractomorpha A. psittacina 9
Total Individu 331

Hasil pengukuran faktor lingkungan pada lokasi diperoleh hasil rata-rata
suhu, kelembapan udara, dan intensitas cahaya yang optimum bagi pertumbuhan
belalang. Selain itu di lokasi penelitian vegetasi yang paling banyak ditemukan
adalah jenis Pueraria javanica (Lampiran A). Pencatatan nama jenis tumbuhan serta

kelimpahan setiap jenis tumbuhan berdasarkan pengamatan di lapangan. Menurut
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Tofani (2008), populasi serangga, termasuk belalang di suatu ekosistem dipengaruhi
oleh struktur vegetasi dan faktor lingkungan.

Tabel 4.2 Kondisi lingkungan di Zona Rehabilitasi TN Meru Betiri

Karakteristik Min Maks Rata-rata
Suhu (°C) 28,8 38,7 33,6
Kelembaban udara (%) 38,6 53,3 47,2
Intensitas Cahaya (Lux) 535,8 758 605,4

Vegetasi paling banyak . _
_ Pueraria javanica
ditemukan

Kisaran suhu di zona rehabilitasi berkisar antara 28,8-38,7 °C dengan rata-
rata sebesar 33,6 °C. Menurut Jumar (2000), suhu yang efektif untuk aktivitas
serangga berkisar antara 15-25 °C. Suhu maksimum yang masih dapat ditoleransi
adalah 45 °C. Dengan demikian suhu di zona rehabilitasi berada pada kisaran yang
dapat ditoleransi belalang untuk mendukung pertumbuhan dan perkembangannya.
Kelembaban udara pada zona rehabilitasi berkisar antara 38,6-53,3 % dengan rata-
rata sebesar 47,2 %. Peningkatan suhu dan kelembaban udara akan mempengaruhi
aktivitas serangga, termasuk belalang seperti aktivitas belalang saat meloncat dan
penguapan cairan tubuh serangga (Haneda dkk., 2013). Kelembaban udara juga
merupakan faktor fisik yang mempengaruhi distribusi serangga (Jumar, 1997). Selain
faktor suhu dan kelembaban udara, aktivitas serangga juga dipengaruhi oleh
intensitas cahaya dan vegetasi. Zona rehabilitasi Wonoasri memiliki Kisaran
intensitas cahaya antara 535-758 lux dengan rata-rata sebesar 605,4 lux. (Tabel 4.2).
Pada penelitian Yuliadi (2002), dan Rismaniar (2009) dengan suhu dan intensitas
cahaya yang lebih rendah menyebabkan sedikitnya spesies belalang yang ditemukan.

Keanekaragaman jenis belalang di ekosistem juga dipengaruhi oleh
tumbuhan. Keanekaragaman jenis tumbuhan yang tinggi di suatu ekosistem akan
mendukung keanekaragaman belalang yang tinggi pula, namun demikian lokasi
penelitian adalah lokasi yang sedang mengalami proses perbaikan dan hanya

didominasi oleh herba dan semak. Menurut Lachat dkk. (2006) keanekaragaman
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vegetasi yang tinggi di ekosistem sangat diperlukan oleh serangga sebagai sumber
makanan ataupun sebagai sarang.

Pueraria javanica adalah jenis tumbuhan yang tergolong dalam famili
Fabaceae. Jenis tumbuhan ini merupakan tumbuhan yang tumbuh menjalar dan
merambat, memiliki ukuran daun dengan panjang 2-13 cm dan lebar 1,6-2 cm
sehingga lebih mengundang kehadiran belalang untuk dijadikan sebagai sumber
pakannya. Selain itu, P. javanica adalah salah satu jenis tumbuhan penutup tanah.
Menurut Erawati & Kahono (2010), belalang akan mudah untuk menghindar dari
ancaman predator dengan menjatuhkan tubuhnya ke bawah sehingga akan tertutup
oleh rerumputan yang ada di sekitarnya. Hal ini mendukung adanya ketertarikan
belalang untuk berlindung di P. javanica dari ancaman predator.

Jenis belalang yang memiliki jumlah individu terbanyak adalah C. splendens
(93 ekor), sedangkan yang paling sedikit A. turrita (2 ekor). Kelimpahan Catantops
splendens yang tinggi disebabkan oleh jenis ini lebih mampu beradaptasi terhadap
lingkungan dibandingkan jenis yang lain. Hal ini juga didukung oleh Fajarwati dkk.,
(2009) bahwa jumlah serangga di suatu habitat dipengaruhi oleh beberapa faktor
seperti kemampuan adaptasi terhadap lingkungan, ketersediaan makanan dan
kemampuan reproduksi.

Catantops splendens dapat memanfaatkan sumber pakan secara optimal
karena jenis ini adalah jenis belalang yang dapat makan pada berbagai jenis
tumbuhan dari berbagai famili atau dari ordo yang berbeda. Energi yang diperoleh
secara optimal tersebut kemudian dimanfaatkan untuk pertumbuhan dan reproduksi.
Selain itu, C. splendens memiliki kemampuan mobilitas yang tinggi. Hal ini
dibuktikan bahwa belalang ini ditemukan hadir pada empat jalur penjelajahan.
Catantops splendens juga memiliki kemampuan untuk menghindari predator lebih
baik dibandingkan jenis belalang yang lain. Pada saat penelitian, ketika dilakukan
penangkapan spesimen belalang ini harus dilakukan secara cepat karena jenis ini
berupaya menghindari penangkapan dengan menggerakkan tungkai pada bagian
femurnya untuk dapat meloncat. Jenis-jenis yang lain memiliki perilaku yang
berbeda dari C. splendens dalam pergerakan mengindari predator atau gangguan.

Acrida turrita adalah jenis belalang yang kurang mampu beradaptasi terhadap

kondisi lingkungan di zona rehabilitasi TN Meru Betiri. Hal ini dibuktikan oleh


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

18

keberadaan belalang ini hanya pada satu jalur penjelajahan. Menurut Kessek, dkk.
(2015), Belalang A. turrita merupakan serangga hama tanaman yang habitatnya
spesifik ditemukan pada jenis tanaman budidaya seperti pada tanaman stroberi dan
kecipir. Zona rehabilitasi berbatasan dengan zona pemanfaatan sehingga
dimungkinkan jenis belalang ini sedikit ditemukan di zona rehabilitasi karena faktor
ketersediaan makanan yang lebih sedikit dibandingkan dengan zona pemanfaatan TN
Meru Betiri.

4.2 Keanekaragaman Jenis Belalang di Zona Rehabilitasi Resort Wonoasri TN.
Meru Betiri
Hasil penelitian menunjukan bahwa keanekaragaman jenis belalang di
wilayah konservasi pada ekosistem yang sedang dalam proses pemulihan
(rehabilitasi) adalah sedang. . Hal ini ditunjukkan oleh nilai indeks keanekaragaman
jenis (H’) belalang sebesar 2,244. Kategori sedang tersebut disebabkan oleh jumlah
jenis belalang yang ditemukan tergolong ke dalam katagori sedang (14 jenis)

walaupun nilai indeks kemerataan spesies tergolong tinggi (E=0,85) (Tabel 4.3).

Tabel 4.3 Nilai keanekaragaman dan kemerataan jenis belalang di Zona Rehabilitasi
TN Meru Betiri

Nilai Rata-Rata
Indeks Keanekaragaman (H’) 2,244
Indeks Kemerataan (E) 0,850

Nilai Indeks Keanekaragaman jenis belalang (H’) sedang diperoleh dari
jumlah jenis belalang yang ditemukan tergolong sedang (14 jenis). Beberapa
penelitian menunjukkan bahwa jumlah jenis belalang yang ditemukan lebih banyak.
Belalang di TN Gunung Halimun-Salak ditemukan sebanyak 25 jenis (Erawati&
Kahono, 2010), di TN Gunung Ciremai, Kuningan, Jawa Barat 33 jenis (Erniwati,
2009).

Empat belas jenis belalang yang ditemukan di lokasi penelitian kemungkinan
disebabkan olen musim. Penelitian dilakukan pada saat musim kemarau yang

mempengaruhi kelimpahan tumbuhan di lokasi penelitian. Hasil pengamatan


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

19

menunjukkan bahwa di area penelitian 10 % lahan tidak tertutupi oleh vegetasi. Hal
ini sesuai dengan penelitian komunitas serangga selama setahun lebih oleh Kahono
& Noerdjito (2002) yang menunjukan bahwa ada korelasi antara hujan dan populasi
serangga. Musim mempengaruhi ketersediaan jumlah pakan yaitu vegetasi. Jenis
tumbuhan yang ada di zona rehabilitasi kurang mendukung kehadiran belalang
karena jenis tumbuhan yang sering ditemukan di seluruh lokasi penelitian adalah
Pueraria javanica . Selain itu, tutupan vegetasi di zona rehabilitasi Resort Wonoastri
sebagian besar disusun oleh lapisan bawah yaitu herba dan semak. Menurut Van dan
Con (2011), habitat hutan dengan lapisan kanopi hutan yang banyak dan keragaman
vegetasi yang tinggi, lebih mendukung jenis serangga dibanding dengan lapisan
kanopi dan keragaman vegetasi yang rendah.

Jumlah individu pada penelitian ini dari 14 jenis belalang yang ditemukan
berkisar antara 2 sampai 93 individu, sedangkan dari penghitungan indeks
kemerataan menunjukan nilai yang tergolong tinggi. Sehingga dapat disimpulkan
bahwa walaupun nilai indeks kemerataan tergolong tinggi, namun karena jumlah
jenis tergolong sedang maka mempengaruhi nilai indeks keanekaragaman (H’) dan
pada ekosistem yang masih mengalami perbaikan atau berada dalam tahapan suksesi
menunjukan bahwa keanekaragaman belalang berada dalam kategori sedang.
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BAB V. PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Hasil yang ditemukan di zona rehabilitasi Resort Wonoasri TN Meru Betiri
ditemukan sebanyak 331 individu yang termasuk dalam Famili Pyrgomorphidae dan
Acricidae , terdiri dari 9 genus yaitu Atractomorpha, Trilophidia, Heteropternis,
Phlaeoba, Trycalinae, Acrida, Pternoscirta, Oxya, dan Catantops. Spesies yang
ditemukan adalah Atractomorpha psittacina, Trilophidia cristella, Heteropternis
obscurella, Heteropternis respondens, Phlaeoba antennata, Phlaeoba rustica,
Trycalinae antennata, Acrida turrita, Pternoscirta caliginosa, Oxya chinensis, Oxya
gavisa, Oxya intricata, Catantops angustifrons, dan Catantops splendens .

Jenis belalang yang memiliki jumlah individu terbanyak adalah Catantops
splendens (93 ekor), sedangkan yang paling sedikit Acrida turrita (2 ekor). Nilai
keanekaragaman jenis belalang di kawasan zona rehabilitasi Resort Wonoasri Taman

Nasional Meru Betiri tergolong dalam kategori sedang.

5.2 Saran

Penelitian belalang selanjutnya diharapkan menggunakan lebih dari satu
metode penangkapan dan perhitungan sehingga diperoleh data yang lebih akurat.
Selain itu, penelitian belalang dilakukan menggunakan periode musim yang
berbeda.
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LAMPIRAN
A. Data Vegetasi di Zona Rehabilitasi Resort Wonoasri TNMB

Nama Jenis Tumbuhan Prosen
Kirinyuh 4,8
PJ 11,3
Pisang 2,5
mikania 3,0
Mimosa invisa 9,5
Brachiaria sp. 5,0
Acyranthes aspera 10,3
nangka 3,0
Jambu mete 1.3
Digitaria ciliaris 1,5
Mengkudu 0,5
Pokak 1.3
Hyptis capitata 4,3
Tridax sp. 2,5
Sida 3,8
Rumput gajah 8,8
Petai 0,5
Asem 0,3
Cabai 1.3
ilalang 7,0
ciplukan 0,5
Manicu 0,5
mangga 0,3
Lantana 3,3
Putri malu 1,0
Jumlah 87,5
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Jenis Belalang di Zona Rehabilitasi Resort Wonoasri TNMB

1. Trilophidia cristella

A. Bagian dorsal B. Bagian Ventral

2. Heteropternis obscurella

2]
A. Bagian dorsal B. Bagian Ventral

3. Heteropternis respondens

A Bagian dorsal B. Bagian Ventral
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4. Phlaeoba antennata

B. Bagian dorsal B. Bagian Ventral

5. Phlaeoba rustica

A. Bagian dorsal B. Bagian Ventral

6. Trycalinae antennata

A. Bagian dorsal B. Bagian Ventral
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7. Acrida turrita

A. Bagian dorsal B. Bagian Ventral

8. Pternoscirta caliginosa

b2 < ¥ _Qw 0
o B : ,\ v & N F
A. Bagian dorsal B. Bagian Ventral

9. Oxya chinensis

el

A Bagian dorsal B. Bagian Ventral
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10. Oxya gavisa

‘
b
N

LA

A. Bagian dorsal | B. E a'gianAVentraI

11. Oxya intricata

A. Bagian dorsal B. Bagian Veral |

12.  Catantops angustifrons

A Bagian dorsal B. Bagian Ventral
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13. Catantops splendens

A M

A Bagian dorsal B Bagian \7entral_'

14. Atractomorpha psittacina

Bagian dorsal B. Bagian Ventral
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C. Titik Lokasi Pengamatan Jenis Belalang Menggunakan GPS
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D. Foto Area Jelajah di Zona Rehabilitasi Resort Wonoasri TNMB
1. Areajelajah 1

ey

Gambar 1. Lokasi jelajah 1 dengan jenis tumbuhan yang ditemukan dengan prosen

penutupan terbanyak adalah Acyranthes aspera

2. Area jelajah 2

(A5 N

Gambar 2. Lokasi jelajah 2 dengan jenis tumbuhan yang ditemukan dengan prosen

penutupan terbanyak adalah Pueraria javanica
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3. Areajelajah 3

Gambar 3. Lokasi jelajah 3 dengan jenis tumbuhan yang ditemukan dengan prosen

penutupan terbanyak adalah Pueraria javanica

4. Areajelajah 4
BN

Gambar 4. Lokasi jelajah 4 dengan jenis tumbuhan yang ditemukan dengan prosen

penutupan terbanyak adalah Acyranthes aspera
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E. Surat Izin Masuk Kawasan Konservasi (SIMAKSI)

KEMENTERIAN LINGKUNGAN HIDUP DAN KEHUTANAN
DIREKTORAT JENDERAL KONSERVASI SUMBER DAYA ALAM DAN EKOSISTEM
BALAI TAMAN NASIONAL MERU BETIRI
J\. Sriwijaya 53 Kotak Pos 269 Jember 68123 Telp/Fax. 0331-335535/321530
Email : merubetiri@gmail.com, Website : merubetiri.dephut.go.id

Nomor : SI. 740 /T.15/TU/PP1/09/2017

Dasar : Surat Dekan Fakultas MIPA UNEJ Nomor 2455/UN25.1.9/P1/2017
tanggal 25 Agustus 2017 Perihal Permohonan Ijin Penelitian.

Dengan ini memberikan lzin masuk Kawasan Konservasi kepada:

Nama : Ratih Kumalararas (Perempuan)

Alamat Instansi : Jurusan Biologi F. MIPA Universitas Jember

Alamat yg bisa dihub. : 082336798359

Untuk / Keperluan . Penelitian S1 “"Keanekaragaman Taksa Belalang Anggota Ordo

Orthoptera di Zona Rehabilitasi Resort Wonoasri Taman
Nasional Meru Betiri”

Lokasi 1 Resort Wonoasri, Seksi Wilayah II Ambulu
Waktu : 21 - 28 September 2017 (8 hari)
Dengan Ketentuan:

1. Wajib menyerahkan proposal dan foto kopi tanda pengenal.

2. Selesai memasuki lokasi wajib menyerahkan laporan tertulis kepada Kepala Balal
Taman Nasional Meru Betiri.

3. Didampingi petugas Balai Taman Nasional Meru Betiri dengan beban tanggung jawab

dari pemegang SIMAKSI.

. Khusus untuk kegiatan pembuatan film/video wajib memuat tulisan Direktorat Jenderal

KSDAE dan logo Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan.

Mematuhi peraturan perundangan yang berlaku.

Dilarang melepaskan tembakan/ledakan berupa apapun didalam kawasan.

Dilarang mengganggu satwa, merusak tumbuhan dan menimbulkan suara bising.

Dilarang mengambil dan membawa specimen tumbuhan dan satwa tanpa ijin.

. Dilarang melakukan kegiatan apapun di pantai dan atau di laut.

10 Segala resiko yang terjadi dan timbul selama berada di lokasi sebagai akibat kegiatan
yang dilaksanakan menjadi tanggung jawab pemegang SIMAKSI.

11.Pemegang SIMAKSI ini dikenakan tarif PNBP Rp 0,- (nol rupiah).

12.SIMAKSI Ini berlaku setelah pemohon membubuhkan meterai Rp. 6.000,- ( enam ribu
rupiah ) dan menandatanganinya.

Demikian surat izin masuk kawasan ini dibuat untuk dipergunakan sebagaimana mestinya.

F

WRNOW

PRI Co379 SIMAKSI,

Ratih Kumalararas

b, 19671107 199403 2 003

Tembusan disalin/dicopy oleh pemegang izin dan disampaikan kepada Yth:
1. Sekretaris Direktorat Jenderal KSDAE.

2. Direktur Konservasi Keanekaragaman Hayati.
3. Kepala SPTN Wilayah II Ambulu.
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F. Surat Keterangan Telah Melaksanakan Penelitian/PKL

LEMBAGA ILMU PENGETAHUAN INDONESIA

(INDONESIAN INSTITUTE OF SCIENCES) ,,'
PUSAT PENELITIAN BIOLOGI ’ -
(RESEARCH CENTER FOR BIOLOGY) YKAN
LIPI Cibinong Science Center, J1. Raya Jakarta - Bogor KM, 46 Cibinong 16911 ﬁ ==

Telp. (+62 21) 87907636 - 87907604, Fax. 87907612
Website : www.biologi.lipi go.id

SURAT KETERANGAN TELAH MELAKSANAKAN PENELITIAN/PKL
Nomor : B-3513/IPH.1/KS.02.03/X/2017

Kepala Bidang Zoologi, Pusat Penelitian Biologi-LIP| menerangkan dengan sebenarnya

bahwa :
Nama Lengkap : Ratih Kumalararas
Tempat/Tgl. Lahir : Banyuwangi, 22 Agustus 1994
Status : Relajar/Mahasiswa S1/52/S3/Renelitiflainnya *)
NIM. : 131810401053
Nama Sekolah/Perguruan : Universitas Jember
Tinggi/Lembaga

Telah melaksanakan penelitian/PKL di Bidang Zoologi Pusat Penelitian Biologi-LIPl dari
tanggal 16 — 24 Oktober 2017, di bawah bimbingan Dra. Erniwati dengan topik:
“Keanekaragaman Belalang ( Orthoptera : Caelifera ), di Zona Rehabilitasi Resort Wonoasri
Taman Nasional Meru Betiri, di Bidang Zoologi Pusat Penelitian Biologi — LIP1”
Demikian surat keterangan ini dibuat untuk dapat dipergunakan sebagaimana
mestinya.
Cibinong, 24 Oktober 2017

Yang menerangkan,
An. Kepala P_usat Penelman Biologi - LIPI
P ’

NIP. 1357506051994031009
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G. Hasil Validasi Identifikasi Belalang
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No | Famili Subfamili | Genus Nama No.
Spesies Koleksi

1. | Pyrgomorphidae | - Atractomorpha psittacina 1

2. | Acrididae Acridinae Trilophidia cristella 4
3. | Acrididae Acridinae Heteropternis obscurella 6
4. | Acrididae Acridinae Heteropternis respondens |5
5. | Acrididae Acridinae Phlaeoba antennata 11
6. | Acrididae Acridinae Phlaeoba rustica 10
7. | Acrididae Acridinae Trycalinae antennata 12
8. | Acrididae Acridinae Acrida acrida turita | 13
9. | Acrididae Acridinae Pternoscirtacaliginosa | caliginosa 14
10. | Acrididae Oxyinae Oxya chinensis 9
11. | Acrididae Oxyinae Oxya gavira 7
12. | Acrididae Oxyinae Oxya intricata 8
13. | Acrididae Catantopinae | Catantops angustifrons | 3
14. | Acrididae Catantopinae | Catantops splendens 2
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